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ABSTRAK

Air merupakan sumber daya vital yang esensial bagi kehidupan manusia dan
keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks penyediaan air minum, peran sistem
distribusi air menjadi krusial. Perusahaan Umum Daerah Air Minum (Perumdam)
Tirta Bumi Wibawa di Kota Sukabumi menjadi salah satu entitas yang berperan
penting dalam menyediakan air minum bagi masyarakat. Namun, sistem distribusi air
Perumdam Tirta Bumi Wibawa, terutama pada Mata Air Cigadog, menghadapi
tantangan signifikan terkait tingginya tingkat kehilangan air. Penelitian ini
menggunakan metode evaluasi dengan memanfaatkan software EPANET 2.2 untuk
menilai parameter hidrolis seperti kecepatan aliran, sisa tekan, dan kehilangan tekan
dalam jaringan distribusi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat kehilangan air
pada sistem Mata Air Cigadog melebihi batas toleransi kehilangan air. Meskipun
sebagian besar wilayah pelayanan memenuhi kriteria desain, beberapa wilayah masih
tidak sesuai, terutama terkait sisa tekan, kecepatan air, dan pipa mengalami hilang
tekan melebihi 10 m/km. Rekomendasi perbaikan hidrolis jaringan mencakup
penggantian diameter pipa dan pemasangan Pressure Reducing Valve (PRV).
Diharapkan, implementasi perbaikan ini dapat mengoptimalkan distribusi air,
mengurangi kehilangan air, dan meningkatkan efisiensi penyediaan air minum untuk

masyarakat Kota Sukabumi secara keseluruhan.
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ABSTRACT

Water is an essential vital resource for human life and environmental sustainability.
In the context of providing drinking water, the role of water distribution systems is
crucial. The Regional Public Water Company (Perumdam) Tirta Bumi Wibawa in
Sukabumi City plays a significant role in supplying drinking water to the community.
However, the water distribution system of Perumdam Tirta Bumi Wibawa, particularly
at the Cigadog Spring, faces significant challenges related to a high level of water
loss.This research employs an evaluation method utilizing EPANET 2.2 software to
assess hydraulic parameters such as flow velocity, residual pressure, and pressure
loss in the distribution network. The evaluation results indicate that the level of water
loss in the Cigadog Spring system exceeds the allowable limit. While most service
areas meet design criteria, some areas do not comply, particularly concerning
residual pressure, flow velocity, and pipes experiencing pressure loss exceeding 10
m/km. Recommendations for hydraulic network improvements include pipe diameter
replacement and the installation of Pressure Reducing Valves (PRV). It is anticipated
that the implementation of these improvements will optimize water distribution, reduce
water loss, and enhance the efficiency of providing drinking water to the community

of Sukabumi City as a whole.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan sumber daya vital yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan
keberlanjutan lingkungan. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya dalam
konteks air minum, peran sistem distribusi air menjadi krusial (Awe dkk., 2019). Salah
satu perusahaan daerah yang berperan dalam menyediakan air minum adalah
Perusahaan Umum Daerah Air Minum (Perumdam) Tirta Bumi Wibawa di Kota

Sukabumi.

Pada sistem distribusi air Perumdam Tirta Bumi Wibawa, terdapat mata air utama yang
menjadi sumber penyediaan air untuk keperluan masyarakat, yaitu Mata Air Cigadog
(Perumdam Tirta Bumi Wibawa, 2022). Namun, dalam pengelolaan distribusi air,
seringkali dihadapi permasalahan yang signifikan (Sukmawardani dkk., 2020),
terutama terkait tingginya tingkat kehilangan air dalam proses distribusi. Kehilangan
air yang tinggi dapat memiliki dampak serius, baik dari segi ekonomi maupun

keberlanjutan sumber daya alam.

Evaluasi terhadap hidrolis jaringan distribusi air Perumdam Tirta Bumi Wibawa
menjadi hal yang kritis untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab tingginya
kehilangan air. Pentingnya evaluasi sistem distribusi air Perumdam Tirta Bumi
Wibawa, terutama pada sistem Mata Air Cigadog, tergambar jelas. Oleh karena itu,
melalui simulasi jaringan distribusi menggunakan software EPANET 2.2, evaluasi
mendalam terhadap permasalahan tingkat kehilangan air yang tinggi dapat dilakukan.
Identifikasi titik permasalahan ini diharapkan dapat membuka pintu menuju
penanganan yang optimal, memberikan solusi konkret, dan meningkatkan efisiensi

penyediaan air minum untuk masyarakat Kota Sukabumi.
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1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah melakukan evaluasi hidrolis terhadap

jaringan distribusi air minum Perumdam Tirta Bumi Wibawa pada sistem Mata Air

Cigadog Kota Sukabumi.

Adapun secara umum tujuan dari pelaksanaan kerja praktik ini, di antaranya:

1. Mengidentifikasi tingkat kehilangan air pada jaringan distribusi air minum sistem
Mata Air Cigadog;

2. Membuat simulasi pendistribusian air minum dengan menggunakan software
Epanet 2.2 dan mengevaluasi hasil simulasi jaringan distribusi dengan kriteria
desain;

3. Memberikan rekomendasi perbaikan terhadap jaringan distribusi air minum sistem

Mata Air Cigadog.

1.3 Ruang Lingkup

Pelaksanaan kerja praktik ini dibatasi oleh ruang lingkup sebagai berikut:

1. Periode pelaksanaan kerja praktik adalah 30 hari (17 Oktober 2022 s.d 18
November 2022);

2. Membuat simulasi jaringan distribusi air minum eksisting pada daerah pelayanan
sistem mata air Cigadog dengan menggunakan sofiware Epanet 2.2;

3. Mengevaluasi jaringan pipa distribusi air minum dengan kriteria desain yang diatur
pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Rumah No. 18 Tahun

2007 Tentang Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum.

1.4 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Lokasi pelaksanaan kerja praktik yaitu Perumdam Tirta Bumi Wibawa Kota
Sukabumi, pada daerah pelayanan sistem Mata Air Cigadog. Waktu pelaksanaan kerja
praktik yaitu 30 hari yang dimulai pada tanggal 17 Oktober 2022 s.d 18 November
2022.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan kerja praktik dengan judul “Evaluasi Hidrolis Jaringan
Distribusi Air Minum Perumdam Tirta Bumi Wibawa Sistem Mata Air Cigadog Kota

Sukabumi” adalah sebagai berikut:

Institut Teknologi Nasional



BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, metodologi, serta

sistematika penulisan dari laporan kerja praktik ini.

BAB I GAMBARAN UMUM LOKASI KERJA PRAKTIK
Bab ini berisikan mengenai profil umum Perumdam Tirta Bumi Wibawa yang meliputi
sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, serta wilayah yang dilayani Perumdam Tirta

Bumi Wibawa, serta gambaran umum karakteristik wilayah studi.

BAB III TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai teori dasar, standar dan peraturan yang digunakan

sebagai acuan proses evaluasi yang dilakukan.

BAB IV EVALUASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai proses evaluasi dan analisa hidrolis pada jaringan
distribusi air minum Perumdam Tirta Bumi Wibawa pada sistem Mata Air Cigadog

serta rekomendasi perbaikan jaringan distribusi air minum.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil evaluasi yang dilakukan, serta saran

yang diberikan penulis untuk pengembangan selanjutnya.
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BAB 11
METODOLOGI

Berikut merupakan diagram alir pelaksanaan kerja praktik yang ditunjukan pada

Gambar 2.1, sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

|
v y

Data Primer: Data Sekunder:
1. Pemakaian Air 1. Jumlah Pelanggan;
Harian; 2. Daftar Rekening Ditagih
2. Dokumentasi (DRD);
Lapangan 3. GambaranUmum
Wilayah Pelayanan;
4. Panjang dan Diameter
Pipa;
5. Topografi Daerah
Pelayanan

\ 4

Analisis dan Pembahasan:

1. Analisis Kehilangan Air;

2. Pola Pemakaian Air;

3. Evaluasi Hidrolis Jaringan Distribusi Air Minum;

4. Rekomendasi Perbaikan Pada Jariangan Distribusi
Air Minum

A 4

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2.1 Diagram Alir Pelaksanaan Kerja Praktik

Sumber: Hasil Analisis, 2023
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Penjelasan rinci metodologi pelaksanaan kerja praktik yang dilakukan dijelaskan

sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

Tahapan awal yang dilakukan yaitu mengidentifikasi masalah terhadap jaringan
distribusi air minum sistem Mata Air Cigadog yang dilakukan dengan analisis
dokumen Perumdam Tirta Bumi Wibawa dan wawancara. Permasalahan yang dapat
diidentifikasi yaitu adanya tingkat kehilangan air yang tinggi pada sistem Mata Air
Cigadog yang disebabkan oleh kebocoran pipa. Oleh karena itu, perlu dilakukan

evaluasi untuk mengidentifikasi penyebab dari permasalahan tersebut.

2. Studi Literatur

Tahapan selanjutnya yaitu studi literatur, dilakukan untuk menunjang proses evaluasi
jaringan distribusi air minum. Acuan peraturan yang digunakan sebagai dasar evaluasi
yaitu Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Rumah No. 18 Tahun 2007
Tentang Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum. Dalam
peraturan tersebut terdapat kriteria desain untuk pipa distribusi air minum. Adapun
referensi teori dan data lainnya diperoleh dari buku, jurnal, dokumen, dan peraturan
terkait sistem penyediaan air minum. Ditunjukkan pada Tabel 2.1 acuan utama studi

literatur, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Acuan Utama Studi Literatur

No Judul Penulis Kaitan dengan Topik

Evaluasi Hidrolis Jaringan

Distribusi Air Minum Sistem (Sukmawarda
Beber PDAM Tirta Jati ni dkk., 2020)
Kabupaten Cirebon

Evaluasi Sistem Distribusi Air

Jurnal ini dijadikan acuan
evaluasi hidrolis jaringan
distribusi air minum

Minum PDAM Tirta Kerta (Rizkia Jurnal ini Fh] ad}kgn acuan
2 Raharia Cabane Teluknaea Nugraha dkk., evaluasi hidrolis jaringan
. & & 2017) distribusi air minum

Kabupaten Tangerang

Jurnal ini menjelaskan
(Marsono &  mengenai konsep dasar
Jannah, 2021)  kehilangan air pada jaringan
distribusi air minum

Study of Commercial Water
3 Losses in PDAM Maja Tirta,
Mojokerto City

Jurnal ini menjelaskan
mengenai optimalisasi hidrolis
jaringan distribusi air minum

Optimization of Pressure
4 Management in Water
Distribution Systems Based on

(Tian dkk.,
2023)
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No Judul Penulis Kaitan dengan Topik

Pressure Reducing Valve
Control: Evaluation and Case

Study
(Kementrian ~ Dokumen ini memberikan
Buku Kinerja BUMD Air Pekerjaan ggmbgran umum kinerja BUMD
5 . Umumdan  Air Minum yang termasuk di
Minum 2022 .
Perumahan  dalamnya Perumdam Tirta
Rakyat, 2022) Bumi Wibawa
Peraturan Menteri Pekerjaan (Pemerintah  Peraturan ini digunakan sebagai
6  Umum dan Pekerjaan Rumah Indonesia, acuan kriteria desain pipa
No. 18 Tahun 2007 2007) distribusi air minum

Sumber: Hasil Studi Literatur, 2023

3. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dibagi menjadi 2 yaitu data primer dan sekunder, dengan
sumber data didapatkan dari observasi lapangan, dan dokumen-dokumen yang
mendukung proses evaluasi jaringan distribusi air minum. Ditunjukkan secara rinci

pada Tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2 Data-data Yang Diperlukan

No Data-data Kegunaan Data Sumber Data
Data Primer

Pemakaian air harian digunakan

. . sebagai dasar penentuan pola
Pemakaian air g p P

1 . pemakaian air untuk mengetahui
harian . .2
faktor jam puncak pada jaringan Observasi Lapangan,
distribusi air minum 2022
) Dokumentasi Data pendukung kegiatan kerja
lapangan praktik
Data Sekunder

Mengetahui jumlah pengguna air

3 Jumlah pelanggan pada sistem Mata Air Cigadog

Daftar Rekening  Digunakan sebagai base demand

4 Ditagih (DRD) pada node Dokumen Perumdam
Tirta Bumi Wibawa
Gambaran umum Sebagai dasar wilayah simulasi
5  wilayah & Y

pelayanan jaringan distribusi air minum
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No Data-data Kegunaan Data Sumber Data
6 Panjang dan Data input jaringan distribusi air
diameter pipa minum
Topografi . .
7 wilayah Sebagai data elevasi node pada Google Earth, 2023

pelayanan jaringan distribusi air minum

Sumber: Hasil Analisis, 2023

4. Analisis dan Pembahasan

Evaluasi jaringan pipa distribusi air minum eksisting dilakukan dengan menggunakan
software EPANET 2.2. Evaluasi dilakukan dengan meninjau parameter teknis hidrolis
sistem dalam jaringan pipa distribusi air minum yang meliputi kecepatan aliran, sisa
tekan maksimum dan minimum, dan kehilangan tekan yang terjadi di dalam pipa.
Kemudian dibandingkan dengan kriteria desain yang terdapat pada Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Rumah No. 18 Tahun 2007 Tentang Penyelenggaraan

Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum.

5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan berupa hasil analisis hidrolis dan evaluasi kriteria hidrolis jaringan pipa
distribusi air minum terhadap kriteria desain yang terdapat pada peraturan, yang
diharapkan dapat menjawab tujuan proses evaluasi ini, serta saran yang diberikan

penulis dari kegiatan yang telah dilakukan.
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BAB 3
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka dapat ditarik kesimpulan, di

antaranya:

1.

Pada sistem jaringan distribusi air minum sistem Mata Air Cigadog terjadi tingkat
kehilangan air tinggi yang melebihi nilai toleransi kebocoran air dengan tingkat
kehilangan air dari bulan Januari hingga September 2022 sebesar 84,1%.

Secara umum, hasil evaluasi hidrolis menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah
pelayanan pada sistem distribusi air memenuhi kriteria desain, namun terdapat
beberapa wilayah yang masih tidak sesuai, terutama terkait sisa tekan yang
melebihi 80 m (18,2%) dan di bawah 10 m (5,8%). Selain itu, sekitar 16,7%
wilayah memiliki kecepatan air di bawah 0,3 m/detik, sementara 18,6% memiliki
kecepatan lebih dari 3 m/detik, dengan 39,2% pipa mengalami hilang tekan
melebihi 10 m/km.

Rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat
kehilangan air akibat kebocoran pipa yaitu melalui perencanaan District Meter
Area (DMA). Sementara itu, perbaikan terhadap kondisi hidrolis jaringan dapat
dilakukan dengan penggantian diameter pipa dan pemasangan Pressure Reducing

Valve (PRV) untuk menurunkan tekanan aliran.

3.2 Saran

Adapun beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1.

Memperluas durasi pengukuran pola air harian, dengan mengambil data lebih dari
satu hari, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
variasi harian dalam sistem distribusi.

Memperoleh data yang lebih lengkap terkait penyebab kehilangan air. Evaluasi
lebih mendalam terhadap performa infrastruktur jaringan distribusi, termasuk
kondisi pipa, keberlanjutan peralatan, dan faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi kehilangan air.
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